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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

IDENTITAS 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

Kelas/ Semester : IX/ Ganjil         

Materi : رأسسنةالذجرية 

Keterampilan  : الكتابةفيالإملبء 

Media : Kertas Bertuliskan Materi  

Strategi  : Small Group Discation 

Alokasi Waktu : 2 × 40 Menit 

Praktikan : Zein Ridha 

Kompetensi Inti 

(KI) 

: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

Kompetensi Dasar 

(KD) 

: Mampu menulis, mendengar, membaca, memahami serta menangkap 

dengan baik terkait tema الذجرية سنة  ,dengan memperhatikan bentuk رأس

makna dan fungsi dari susunan gramatikal baik secara lisan maupun 

tulisan. 

TUJUAN 

Melalui proses mendengar, mengamati, dan memahami isi dari buku ini 

siswa Mampu menulis dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah 

imlaiyah 

 

 Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 
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PROSES 

PEMBELAJARAN 

Pendahuluan 

1. Guru membuka dengan salam  

2. Guru merapihkan kelas  

3. Guru menanyakan materi pelajaran  

4. Guru menanyakan perihal materi 

pelajaran minggu lalu 

 

10 Menit 

Kegiatan inti 

1. Guru meminta murid untuk 

membuat kelompok kecil dan 

memilih sebagai ketua di kelompok 

masing-masing  

2. Guru membagikan kertas materi 

kepada setiap siswa 

3. Guru menjelaskan isi materi terkait 

dengan penulisan imla yang ada di 

kertas yang di bagikan kepada 

murid, lalu di persilahkan utuk 

mendiskusikan materi tersebut baik 

dari penulisan maupun maknanya 

4. Guru meminta seluruh siswa untuk 

mencoba menulis tulisan yang 

tertera di kertas sebagiannya  

5. Guru meminta siswa untuk 

menutup tulisan yang telah mereka 

diskusikan dan mereka baca  

6. Guru mendektikan materi sampai 

selesai 

7. Setelah selesai dekte, guru meminta 

siswa untuk membagikan 

tulisannya kegrup yang lainnya 

untuk di periksa   

8. Guru meminta siswa mengoreksi 

tulisan teman mereka sesuai 

dengan apa yang ada di papan tulis  

9. Setelah di koreksi bukunya di 

kembalikan lalu guru meminta 

setiap kelompok mendiskusikannya 

di kelonpok masing-masing untuk 

melihat dan mendiskusikan tentang 

tulisan yang salah ataupun benar 

10. Setiap ketua kelompok 

meyampaikan kesimpulan-

kesimpulan yang mereka 

50 Menit 
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diskusikan  

  

Penutup 

1. Guru menyimpulkan pelajaran pada 

hari itu 

2. Guru memberikan pesan, nasehat 

dan motivasi kepada siswa  

3. Guru menutup pembelajaran 

dengan mengucapkan salam  

 

20 Menit 

PENILAIAN 

Kemampuan 

menulis, 

mendengar dan 

membaca dengan 

baik dan benar  

: Melalui pengamatan pada proses 

pembelajaran  

 

Pengetahuan dan 

keterampilan  

: Melalui evaluasi dan tanya jawab yang di 

berikan guru pada proses pembelajaran 

 

 

 

Mengetahui 

Guru  

 

 

 

Radhiah  

 

 

 Tamban, 4  Agustus 2022 

Praktikan  

 

 

 

Zein Ridha 

190101020368 

 

 

Lampiran Materi Kitabah  
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رأسسنةالذجرية

دِيػْنَةِ/أرَاَدَ/الكُفَّارُ/أَفيػَقْتػُلُوا/الرَّسُوؿَ/كَلَصَّ
َ
ى/مَنَعَالكُفَّارُ/أَفْيػُهَاجِرَالنَّبيُّ/إِلَىالد

دِينَةِ.
َ
 اللهُالرَّسُوْؿَ/فيالد

 

1. Pengertian Alif lam Al qamariyah dan Alif lam Al syamsiah 

Al qamariyah adalah alif lam (   yang berada di awal kata yang huruf (اؿ

lamnya ( ل) berharakat sukun. Atau bisa juga dikatakan bahwa ia adalah alif lam ( 

 ”yang di ucapkan atau dibaca. Sebagaimana namanya, bahwa “qamar (ال 

merupakan bulan, jadi filosofinya bahwa ia seperti bulan, yang mana wujudnya 

ada, dan ia bisa dipandang dengan mata secara jelas. Contoh: 

No Cara Baca dan penulisan Al Qamariyah 

1 Al Hamdu الحمد 

2 Al Maliku الدلك 

3 Al Kalimatu الكلمة 

 

Al syamsiah adalah  alif lam (  ال) yang berada di awal kata yang ia tidak di 

ucapkan atau tidak dibaca. Sebagaimana namanya, bahwa “syam” merupakan 

matahari, yang mana ia tidak bisa dipandang dengan mata secara langsung, karena 

samar-samar disebabkan kilauan cahayanya. Begitulah filosofinya bahwa al 

syamsiah ada wujudnya, namun tidak dibaca. Contoh: 

No Cara Baca dan penulisan Al Qamariyah 
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1 Asy-syamsu شمسال  

2 Ar-rajulu رجلال  

3 Ad-dinu دينال  

 

2. Pengertian Mad  

Mad  bermakna memanjangkan suara dengan lanjutan menurut 

kedudukan salah satu dari huruf mad. Terdapat tiga huruf mad yaitu alif, wau, 

dan ya' dan huruf tersebut haruslah berbaris mati contohnya sebegai berikut : 

  َؾ  إِياَّ

Dalam contoh pertama terdapat Alif ( ا ) yang harakat sebelumnya 

fathah. Lantas, cara membacanya adalah "Iyyaaka". Huruf Ya dalam kata 

tersebut dibaca panjang sebanyak dua ketukan karena termasuk ke dalam mad 

asli. 

  ْكَفَرُك 

Dalam contoh kali ini ada huruf Waw (و) dan harakat sebelumnya 

dhammah. Jadi, cara membacanya adalah "Kafaruu". Huruf Ro dibaca 

panjang sebanyak dua harakat karena tergolong sebagai mad asli. 

  عَظِيْمه 

Dalam contoh selanjutnya ada Ya sukun (ٌ ) dengan harakat kasrah 

sebelumnya. Berarti, cara membacanya adalah "Adziimun". Huruf Dzo dalam 

kata tersebut dibaca panjang sebanyak dua harakat karena ada hukum mad 

asli. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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IDENTITAS 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

Kelas/ Semester : IX/ Ganjil         

Materi : ُالعِلْم 

Keterampilan  : الكتابةفيالإملبء 

Media : Kertas Bertuliskan Materi  

Strategi  : Small Group Discation 

Alokasi Waktu : 2 × 40 Menit 

Praktikan : Zein Ridha 

Kompetensi Inti 

(KI) 

: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

Kompetensi Dasar 

(KD) 

: Mampu menulis, mendengar, membaca, memahami serta menangkap 

dengan baik terkait tema ُالعِلْم  dengan memperhatikan bentuk, makna dan 

fungsi dari susunan gramatikal baik secara lisan maupun tulisan. 

TUJUAN 

 :Melalui proses mendengar, mengamati, dan memahami isi dari buku ini 

siswa Mampu menulis dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah 

imlaiyah 

 

 Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

PROSES Pendahuluan 
5. Guru membuka dengan salam  

6. Guru merapihkan kelas  

7. Guru menanyakan materi pelajaran  

10 Menit 
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PEMBELAJARAN 8. Guru menanyakan perihal materi 

pelajaran minggu lalu 

 

Kegiatan inti 

11. Guru meminta murid untuk 

membuat kelompok kecil dan 

memilih sebagai ketua di kelompok 

masing-masing  

12. Guru membagikan kertas materi 

kepada setiap siswa 

13. Guru menjelaskan isi materi terkait 

dengan penulisan imla yang ada di 

kertas yang di bagikan kepada 

murid, lalu di persilahkan utuk 

mendiskusikan materi tersebut baik 

dari penulisan maupun maknanya 

14. Guru meminta seluruh siswa untuk 

mencoba menulis tulisan yang 

tertera di kertas sebagiannya  

15. Guru meminta siswa untuk 

menutup tulisan yang telah mereka 

diskusikan dan mereka baca  

16. Guru mendektikan materi sampai 

selesai 

17. Setelah selesai dekte, guru meminta 

siswa untuk membagikan 

tulisannya kegrup yang lainnya 

untuk di periksa   

18. Guru meminta siswa mengoreksi 

tulisan teman mereka sesuai 

dengan apa yang ada di papan tulis  

19. Setelah di koreksi bukunya di 

kembalikan lalu guru meminta 

setiap kelompok mendiskusikannya 

di kelonpok masing-masing untuk 

melihat dan mendiskusikan tentang 

tulisan yang salah ataupun benar 

20. Setiap ketua kelompok 

meyampaikan kesimpulan-

kesimpulan yang mereka 

diskusikan  

  

50 Menit 
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Penutup 

4. Guru menyimpulkan pelajaran pada 

hari itu 

5. Guru memberikan pesan, nasehat 

dan motivasi kepada siswa  

6. Guru menutup pembelajaran 

dengan mengucapkan salam  

 

20 Menit 

PENILAIAN 

Kemampuan 

menulis, 

mendengar dan 

membaca dengan 

baik dan benar  

: Melalui pengamatan pada proses 

pembelajaran  

 

Pengetahuan dan 

keterampilan  

: Melalui evaluasi dan tanya jawab yang di 

berikan guru pada proses pembelajaran 

 

 

Mengetahui 

Guru 

 

 

 

Radhiah 

 

 

 Tamban, 25  Agustus 2022 

Praktikan  

 

 

 

Zein Ridha 

190101020368 

 

 

 

Lampiran Materi Kitabah  
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العِلْمُ

/للِنػَّفْسِالِإنْسَانيَِّةِ/إِفَّالعِلْمَ فيالعَقْلِ/بِفَضَائلِِوِكَىُوَ/تػَتَحَلَّى/كَمَاؿه بِوِ/كَسِراَجُالقَلْبِ/نػُوْره
 كَتَكْتَسِبُالفَخْرَ./تػَتػَنَاكَؿُالشَّرَؼَ

3. Pengertian Syiddah  

Tasydid ( تشذيذ) atau syaddah ( شذة) adalah harakat yang bermodel layaknya 

huruf w atau seperti kepala dari huruf sin (ش) yang ditempatkan di atas huruf 

arab (    ّ ) contohnya seperti penulisan kata ( رَب) atau  rabbun . 

4. Pengertian Alif Layyinah  

Alif layyinah merupakan huruf alif yang berdiri sendiri atau tanpa harokat. 

Letak huruf tersebut, berada di tengah dan akhir kalimat. Untuk cara membaca 

alif ini yaitu sama dengan alif biasa yang menjadi harokat mad. Namun yang 

membedakannya terletak pada nada membacanya. Bila alif mad dibaca dengan 

nada meninggi. Lalu untuk alif maqshuroh, nadanya menurun. 

Cara Penulisan Alif tanpa Harokat 

 Penempatan di Tengah Kalimat 

Alif tanpa harokat yang ditulis di tengah kalimat, bersifat mutlak untuk dilakukan 

dengan menggunakan huruf alif. Kondisi ini juga dilakukan, meskipun di tengah 

kalimat terdapat huruf asal. Contohnya : قاؿ,قاـ,صاـ,ناـ,  
 Penempatan di Akhir Kalimat. 

Penulisan alif tanpa harokat di akhir kalimat, akan dilakukan dengan huruf 

ya. Namun penulisan huruf ya ini, dilakukan di dalam tujuh tempat yang berbeda. 

Mulai dari setiap isim berbeda, isim arobi, isim alam ajami, isim mabni, fi’il tiga 

huruf, fi’il lebih dari tiga huruf, dan dalam empat huruf. Dalam masing – masing 

tempat, memiliki bunyi yang berbeda. 
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 Setiap Isim  

Pada setiap isim dengan tiga huruf di dalam kalimat, lalu ada alif pengganti 

huruf ya’. Contohnya : الفتً, الهذي Bila huruf alif diganti dengan wawu. 

Contohnya : القفا, العصا, العلا, العصا 

 Isim Arobi  

Pada setiap isim arobi, yang memiliki lebih dari tiga huruf, lalu menggunakan 

akhiran bukan ya’. Contohnya : ًصغري, كبري, حبلً, خجل,. Bila menggunakan 

akhiran ya’, harus ditulis dengan huruf alif. Contohnya : دنيا, قضايا, ريا, محيا, ثريا 

 Isim Ajami  

Lima isim alam ajami. Contohnya : مىسً, عيسً, متً, كسري, بخاري Selain lima 

isim, ditulis dengan huruf alif. Contohnya : بنها, شبرا ,دارا, زليخا, يافا 

 Isim Mabni  

Lima isim mabni. Contohnya : الً, علً, حتً, بلً   Selain لذي, أنً, متً, اولً, الالً 

lima isim mabni, ditulis menggunakan alif. Contohnya : مهما, أنا, إرا 

 Fi’il Tiga Huruf 

Pada setiap fi’il tiga huruf, harus mengganti alif dengan ya’. Contohnya : 

دعا,  : Kalau huruf alif mengganti wawu, berupa. Contohnya سعً, مشً, رعً, رمً

 غسا, عفا

 Fi’il Lebih dari Tiga Huruf 

Pada fi’il yang memiliki jumlah lebih dari tiga, lalu hurufnya alif. Contohnya : 

 : Kalau hurufnya bukan alif, melainkan ya’. Contohnya أهذي, اهتذي, اتً, خلً, صلً

 يحيىا, استحيا, تبيا, تسيا
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

IDENTITAS 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

Kelas/ Semester : IX/ Ganjil         

Materi : ُدْؽ  الصِّ

Keterampilan  : الكتابةفيالإملبء 

Media : Kertas Bertuliskan Materi  

Strategi  : Small Group Discation 

Alokasi Waktu : 2 × 40 Menit 

Praktikan : Zein Ridha 

Kompetensi Inti 

(KI) 

: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

Kompetensi Dasar 

(KD) 

: Mampu menulis, mendengar, membaca, memahami serta menangkap 

dengan baik terkait tema الذجرية سنة  ,dengan memperhatikan bentuk رأس

makna dan fungsi dari susunan gramatikal baik secara lisan maupun 

tulisan. 

TUJUAN 

 :Melalui proses mendengar, mengamati, dan memahami isi dari buku ini 

siswa Mampu menulis dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah 

imlaiyah 

 

 Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 
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PROSES 

PEMBELAJARAN 

Pendahuluan 

9. Guru membuka dengan salam  

10. Guru merapihkan kelas  

11. Guru menanyakan materi pelajaran  

12. Guru menanyakan perihal materi 

pelajaran minggu lalu 

 

10 Menit 

Kegiatan inti 

21. Guru meminta murid untuk 

membuat kelompok kecil dan 

memilih sebagai ketua di kelompok 

masing-masing  

22. Guru membagikan kertas materi 

kepada setiap siswa 

23. Guru menjelaskan isi materi terkait 

dengan penulisan imla yang ada di 

kertas yang di bagikan kepada 

murid, lalu di persilahkan utuk 

mendiskusikan materi tersebut baik 

dari penulisan maupun maknanya 

24. Guru meminta seluruh siswa untuk 

mencoba menulis tulisan yang 

tertera di kertas sebagiannya  

25. Guru meminta siswa untuk 

menutup tulisan yang telah mereka 

diskusikan dan mereka baca  

26. Guru mendektikan materi sampai 

selesai 

27. Setelah selesai dekte, guru meminta 

siswa untuk membagikan 

tulisannya kegrup yang lainnya 

untuk di periksa   

28. Guru meminta siswa mengoreksi 

tulisan teman mereka sesuai 

dengan apa yang ada di papan tulis  

29. Setelah di koreksi bukunya di 

kembalikan lalu guru meminta 

setiap kelompok mendiskusikannya 

di kelonpok masing-masing untuk 

melihat dan mendiskusikan tentang 

tulisan yang salah ataupun benar 

30. Setiap ketua kelompok 

meyampaikan kesimpulan-

kesimpulan yang mereka 

50 Menit 
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diskusikan  

  

Penutup 

7. Guru menyimpulkan pelajaran pada 

hari itu 

8. Guru memberikan pesan, nasehat 

dan motivasi kepada siswa  

9. Guru menutup pembelajaran 

dengan mengucapkan salam  

 

20 Menit 

PENILAIAN 

Kemampuan 

menulis, 

mendengar dan 

membaca dengan 

baik dan benar  

: Melalui pengamatan pada proses 

pembelajaran  

 

Pengetahuan dan 

keterampilan  

: Melalui evaluasi dan tanya jawab yang di 

berikan guru pada proses pembelajaran 

 

 

Mengetahui 

Guru 

  

 

Radhiah 

 

 

 Tamban, 29  Agustus 2022 

Praktikan  

 

 

Zein Ridha 

190101020368 

 

Lampiran Materi Kitabah 
دْؽُ  الصِّ
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دْؽُ أَفْ/الصِّ الشَّيْءِ/تػُنػَبِّئَ،/ىُوَ عَلَيْوِ/عَلَى/عَنِ كَصْفه/مَاىُوَ إلِيَْوِ/كَىُوَ الدِّيْنَ/يَدْعُوْ

الثػَّنَاءِ/كَالدػرُُكْءَةَ/كَالعَقْلَ  .بِالفَضَائِلِ/كَالِاشْتِهَارِ/كَحُبَّ
5. Penulisan Hamzah  

Sebelum kita memahami kaidah penulisan hamzah ada baiknya kita awali 

dengan pembahasan harokat terlebih dahulu, bahwasanya dalam Bahasa Arab 

terdapat 4 harakat yang digunakan (Kasrah, Dhammah, Fathah, dan Sukun) 

keempat harakat tersebut mempunyai tingkat kekuatan yang berbeda, dan tiap-

tiap harakat memiliki pasangan huruf yang berbeda, berikut ini tabelnya: 

No Uutan Kekuatan Pasangan 

1 Kasrah م 

2 Dhammah ك 

3 Fathah ا 

4 Sukun ْْ  

Dari tabel di atas, mari kita perhatikan kaidah penulisan hamzah berikut: 

 

1. Bila Hamzah terletak di tengah kata 

Bila Hamza terletak di tengah kata, maka hamzah harus ditulis di atas huruf 

pasangan dari harakat yang lebih kuat, contoh: 

 Jika Dhammah bertemu kasrah, maka kasrah menang sehingga ditulis di atas 

huruf ya, maksud huruf ya yaitu adalah bentuk huruf ya tanpa titik ي bukan huruf 

ya dengan dua titik di bawahnya ٌ , contohnya yaitu: 

ـل  سُئِـ  

kata di atas huruf sin ش berharokat dhammah bertemu dengan hamzah yang 
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berharakat kasrah. Dhammah lawan kasrah maka kasrah yang menang, sehingga 

ditulis di atas huruf ya 

 Jika fathah bertemu kasrah, maka kasrah juga menang sehingga ditulis di atas 

huruf ya, contoh: 

ـس  ي ئِـ  

 Jika fathah bertemu dhammah, maka dhammah menang sehingga ditulis di atas 

huruf wawu, contoh: 

ؤُ ي قْـ وْن  ـر   

 Jika fathah bertemu sukun, maka fathah menang sehingga ditulis di atas huruf 

alif, contoh: 

 

لِيْف  ت أْ   

 Jika kasrah bertemu sukun, maka kasrah menang sehingga ditulis di atas huruf 

ya, contoh: 

ـتُ جِئـْ  

 Jika dhammah bertemu sukun, maka dhammah menang sehingga ditulis di atas 

huruf wawu, contoh: 

مِن  مُإْ   

 

2. Jika hamzah berharakat fathah dan terletak di tengah kata 

 Jika sebelumnya terdapat huruf wawu atau alif, maka hamzah berdiri sendiri 

(tanpa ditulis di atas huruf apapun), contoh: 

ة  اء  قِر    

خْبـُ ة  ـوْء  م   

 Jika sebelum atau setelah hamzah terdapat huruf ya berharakat sukun, maka 

ditulis di atas ya, contoh: 

ـت  ـيْئ ـبِـ  

ـيْنِ ـزْئ ـجُـ  

 Jika setelah hamzah ada huruf alif maka ditulis di atas mad, contoh: 

ن  آقرُْ   

 

3. Jika Hamzah terletak di akhir kata 
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Jika hamzah ada di akhir kata, maka ia ditulis di atas huruf pasangan harakat 

yang ada sebelumnya, contoh: 

 Jika sebleum hamzah berharakat kasrah, maka ditulis di atas huruf ya, contoh: 

طِئ  ش ب  

 Jika sebleum hamzah berharakat dhammah, maka ditulis di atas wawu, contoh: 

 

لإُ  لإُْ   

 Jika sebleum hamzah berharakat fathah, maka ditulis di atas alif, contoh: 

 

لْـ أ  م  ـج   

 Jika sebelum hamzah berharakat sukun, maka ditulis berdiri sendiri, contoh: 

ـيْء  ش ـ  
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Lampiran 1 

6. Pengertian Alif Layyinah  

Alif layyinah merupakan huruf alif yang berdiri sendiri atau tanpa harokat. 

Letak huruf tersebut, berada di tengah dan akhir kalimat. Untuk cara membaca 

alif ini yaitu sama dengan alif biasa yang menjadi harokat mad. Namun yang 

membedakannya terletak pada nada membacanya. Bila alif mad dibaca 

dengan nada meninggi. Lalu untuk alif maqshuroh, nadanya menurun. 

Cara Penulisan Alif tanpa Harokat 

 Penempatan di Tengah Kalimat 

Alif tanpa harokat yang ditulis di tengah kalimat, bersifat mutlak untuk 

dilakukan dengan menggunakan huruf alif. Kondisi ini juga dilakukan, 

meskipun di tengah kalimat terdapat huruf asal. Contohnya : ,قاـ قاؿ,
  ,صاـ,ناـ

 Penempatan di Akhir Kalimat. 

Penulisan alif tanpa harokat di akhir kalimat, akan dilakukan dengan huruf 

ya. Namun penulisan huruf ya ini, dilakukan di dalam tujuh tempat yang 

berbeda. Mulai dari setiap isim berbeda, isim arobi, isim alam ajami, isim 

mabni, fi’il tiga huruf, fi’il lebih dari tiga huruf, dan dalam empat huruf. 

Dalam masing – masing tempat, memiliki bunyi yang berbeda. 

 Setiap Isim  

Pada setiap isim dengan tiga huruf di dalam kalimat, lalu ada alif 

pengganti huruf ya’. Contohnya : الذدل  Bila huruf alif diganti dengan الفتى,

wawu. Contohnya : القفا,العصا,العلب,العصا 

 Isim Arobi  
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Pada setiap isim arobi, yang memiliki lebih dari tiga huruf, lalu 

menggunakan akhiran bukan ya’. Contohnya : خجلى حبلى, كبرل,  .,صغرل,

Bila menggunakan akhiran ya’, harus ditulis dengan huruf alif. Contohnya : 

 دنيا,قضايا,ريا,لزيا,ثريا

 Isim Ajami  

Lima isim alam ajami. Contohnya : بخارل كسرل, متى, عيسى,  موسى,

Selain lima isim, ditulis dengan huruf alif. Contohnya : يافا زليخا, بنها, ,دارا,
 شبرا

 Isim Mabni  

Lima isim mabni. Contohnya : الى,على,حتى,بلى لدل,أنى,متى,اكلى, 
مهما,أنا, : Selain lima isim mabni, ditulis menggunakan alif. Contohnya الالى
 إذا

 Fi’il Tiga Huruf 

Pada setiap fi’il tiga huruf, harus mengganti alif dengan ya’. Contohnya : 

مشى رمى, سعى, رعى,  Kalau huruf alif mengganti wawu, berupa. Contohnya : 

 دعا,غزا,عف

 Fi’il Lebih dari Tiga Huruf 

Pada fi’il yang memiliki jumlah lebih dari tiga, lalu hurufnya alif. 

Contohnya : ,صلى أىدل خلى, اتى, اىتدل,  Kalau hurufnya bukan alif, 

melainkan ya’. Contohnya : لػيىا,استحيا,تبيا,تزيا 
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7. Penulisan Hamzah  

Sebelum kita memahami kaidah penulisan hamzah ada baiknya kita 

awali dengan pembahasan harokat terlebih dahulu, bahwasanya dalam Bahasa 

Arab terdapat 4 harakat yang digunakan (Kasrah, Dhammah, Fathah, dan 

Sukun) keempat harakat tersebut mempunyai tingkat kekuatan yang berbeda, 

dan tiap-tiap harakat memiliki pasangan huruf yang berbeda, berikut ini 

tabelnya: 

No Uutan Kekuatan Pasangan 

1 Kasrah م 

2 Dhammah ك 

3 Fathah ا 

4 Sukun ْْ  

Dari tabel di atas, mari kita perhatikan kaidah penulisan hamzah berikut: 

 

1. Bila Hamzah terletak di tengah kata 

Bila Hamza terletak di tengah kata, maka hamzah harus ditulis di atas 

huruf pasangan dari harakat yang lebih kuat, contoh: 

 Jika Dhammah bertemu kasrah, maka kasrah menang sehingga ditulis di 

atas huruf ya, maksud huruf ya yaitu adalah bentuk huruf ya tanpa titik ي 
bukan huruf ya dengan dua titik di bawahnya ٌ , contohnya yaitu: 

ـل  سُئِـ  

kata di atas huruf sin ش berharokat dhammah bertemu dengan hamzah 

yang berharakat kasrah. Dhammah lawan kasrah maka kasrah yang 

menang, sehingga ditulis di atas huruf ya 
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 Jika fathah bertemu kasrah, maka kasrah juga menang sehingga ditulis di 

atas huruf ya, contoh: 

ـس  ي ئِـ  

 Jika fathah bertemu dhammah, maka dhammah menang sehingga ditulis 

di atas huruf wawu, contoh: 

ؤُ ي قْـ وْن  ـر   

 Jika fathah bertemu sukun, maka fathah menang sehingga ditulis di atas 

huruf alif, contoh: 

 

لِيْف  ت أْ   

 Jika kasrah bertemu sukun, maka kasrah menang sehingga ditulis di atas 

huruf ya, contoh: 

ـتُ جِئـْ  

 Jika dhammah bertemu sukun, maka dhammah menang sehingga ditulis di 

atas huruf wawu, contoh: 

مِن  مُإْ   

2. Jika hamzah berharakat fathah dan terletak di tengah kata 

 Jika sebelumnya terdapat huruf wawu atau alif, maka hamzah berdiri 

sendiri (tanpa ditulis di atas huruf apapun), contoh: 

ة  اء  قِر    

خْبـُ ة  ـوْء  م   

 Jika sebelum atau setelah hamzah terdapat huruf ya berharakat sukun, 

maka ditulis di atas ya, contoh: 

 

ـت  ـيْئ ـبِـ  

ـيْنِ ـزْئ ـجُـ  

 Jika setelah hamzah ada huruf alif maka ditulis di atas mad, contoh: 

ن  آقرُْ   

3. Jika Hamzah terletak di akhir kata 

 

Jika hamzah ada di akhir kata, maka ia ditulis di atas huruf pasangan 

harakat yang ada sebelumnya, contoh: 
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 Jika sebleum hamzah berharakat kasrah, maka ditulis di atas huruf ya, 

contoh: 

طِئ  ش ب  

 Jika sebleum hamzah berharakat dhammah, maka ditulis di atas wawu, 

contoh: 

 

لإُ  لإُْ   

 Jika sebleum hamzah berharakat fathah, maka ditulis di atas alif, contoh: 

 

لْـ أ  م  ـج   

 Jika sebelum hamzah berharakat sukun, maka ditulis berdiri sendiri, 

contoh: 

ـيْء  ش ـ  
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Lampiran Surat Menyurat 
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Lampiran Dokumentasi 

Dokumentasi Penilitian di Mts Makanuttarbiyah Tamban Barito Kuala  
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Lampiran Analisis Data Menggunakan SPSS 

Mean dan Standar Deviasi 
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Homogenitas Data 
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Normalitas Data 
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